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BAMBAN

Anggc;ta Komisi D DPRD Kota Jogja Bambang Anjar Jalumurti Bicara Ibu Madrasah Pertama bagi Anak-Anak

Bangun Usaha Keluarga Harus Panjang Akal, Bukan Andalkan Modal

Membangun ketahanan keluarga menjadi salah satu atensi Ahggma Komisi D DPRD Kota Jogja
Bambang Anjar Jalumurti. Dia menilai ketahanan keluarga menjadi pondasi bagi ketahanan
masyarakat. Selanjutnya ketahanan masyarakat berdampak bagi kekuatan ketahanan negara.
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G ANJAR JALUMURTI

"KETAHANAN keluarga menja-
di sesuatu yang krusial. Tidak bisa
disepelekan,” .ingat Bambang saat
bertemu dengan ibu-ibu di Keman-
tren Danurejan dan Gondoksuman

Kota Jogja baru-baru ini.

Bambang turun ke bawah sebagai
narasumber kegiatan peningkatan
kapasitas keluarga. Pesertanya mayo-
ritas ibu-ibu rumah tangga yang ter-
sebar di sejumlah kelurahan di kedua

kemantren tersebut.

Menurut dia, keluarga menjadi kom-
ponen penting. Peningkatan kese-
jahteraan keluarga juga menjadi

perhatian pemerintah =

KELUARGA MENUJU SEJAHTERA

= 2022 jumiah KMS se-Kota Jogja
ada sejumiah 15.810 kepala keluarga (KK).

= 2023 jumlahnya naik menjadi 17.451 K.

= Bagi keluarga yang KMS-nya dicabut

diharapkan masih bisa mengakses
bantuan dalam bentuk lain.

= Diantaranya, jaminan pendidikan
daerah (JPD).

= Sebab, sebagian besar masalah
yang diadukan warga terkait
pencabutan KMS itu berhubungan

terhadap bantuan pendidikan
sekolah anak.

Baca Bangun... Hal 7

dengan intervensi pemerintah daerah

KOMUNIKATIF: Anggota Komisi D DPRD Kota Jogja Bambang Anjar Jalumurti berdialog dengan

ibu-ibu di
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Bangun Usaha Keluarga
Harus Panjang Akal,
Bukan Andalkan Modal

Sambungan dari hal 1

Bagi Bambang, pentingnya
peran keluarga tak dapat
dilepaskan dari sosok ibu.
Sebab, ibu menjadi tempat
pendidikan perdana bagi
anak-anak. "Ingat ibu itu
merupakan madrasah per-
tama bagi putra-putrinya,”
tandas Bambang.

Saat berdiskusi, wakil ra-
kyat tiga periode ini menyi-
nggung peran perempuan
dan ibu-ibu ikut mem-
bangun kekuatan ekonomi
keluarga. Kemandirian
ekonomi sangat diperlukan
dalam mewujudkan kese-
jahteraan dan kebahagiaan.

Kemandirian itu bisa
diawali dengan mencipta-
kan usaha. Dalam mengem-
bangkan usaha, Bambang
menilai faktor terpenting
bukan soal modal. "Justru
yang paling utama harus
panjang akal,” katanya pria
asal Triharjo, Sleman-ini.

Dia lantas memberikan
ilustrasi kelompok ibu-ibu
di daerah Baciro, Gondo-
kusuman yang mempro-
duksi jus dari buah-buahan.
Salah satu anggota kelom-
pok itu datang ke Pasar
Buah Giwangan. Di sana
bertemu pedagang dan
membeli buah-buahan yang
secara fisik kurang baik ta-

pi masih sehat dan layak
konsumsi. Buah itu kemu-
dian diolah menjadi aneka
jus. "Buah itu dibeli dengan
harga relatif murah.

Diolah menghasilkan nilai
ekonomi yang tinggi. Diedar-
kanlaku di pasaran,” ceritanya.
Kini kelompok usahajus bu-
ah itu terus berkembang.
Mayoritas pengelolanya jbu-
iburumah tangga. "Keman-
dirian ekonomi keluarga
tercipta dari usaha bersama
itu,” lanjut Bambang.

Di bagian lain, Bambang
juga bercerita soal keluar-
gamenuju sejahtera (KMS.
Tahun lalu jumlah KMS
se-Kota Jogja ada sejumlah
15.810 kepala keluarga (KK).
Tahun ini jumlahnya naik
menjadi 17.451 KK. Ber-
samaan dengan itu, muncul
berbagai protes karena KMS
dicabut. Bambang kemu-
dian mengadakan sampling
terhadap KMS yang dicabut.
Hasilnya ada yang kurang
tepat untuk mengukur ting-
kat kesejahteraan warga.

Misalnya saat uji data, salah
seorang warga yang dicabut
KMS-nya lantaran dianggap
sudah mandiri. Setelah dicek
secaramendetail warga yang
dicabut keanggotaan KMS-
nyaitu merupakan keluarga
dengan tiga orang anak. Se-
muanya sekolah dengan

penghasilan kedua orang
tuanya Rp 1,8 juta per bulan.
Rumah tinggal memang mi-
lik sendiri berupa semi per-
manen. Daya listrik rumah
900 VA dan punya kulkas.
Setiap individu di dalam
rumah sudah memiliki smart-
phone.

"Dari kriteria tersebut me-
reka dianggap sudah kelu-
arga mandiri dan tidak
perlu lagi mendapat inter-
vensi KMS,” terangnya. Pa-
dahal, sambung Bambang,
setiap rumah tangga seka-
rang sudah 900 VA daya
listriknya. Soal telepon cer-
das dibutuhkan untuk ke-
giatan sekolah. Peralatan
elektronik dianggap seba-
gai barang tersier.

"Kulkas dimanfaatkan unit
produksi buatjualan es dan
lain sebagainya. Indikator
ini yang sebenarnya tidak
tepat,” ujarnya.

Bagi keluarga yang KMS-
nya dicabut diharapkan
masih bisa mengakses ban-
tuan dalam bentuk lain. Di
antaranya, jaminan pendi-
dikan daerah (JPD). Sebab,
sebagian besar masalah yang
diadukan warga terkait pen-
cabutan KMS itu berhubung-
an dengan intervensi pe-
merintah daerah terhadap
bantuan pendidikan sekolah
anak. (kus/hep)
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